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Lampiran 7 Lembar Konsultasi 

 

        

 



 

 
 

 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 8 Lembar SOP (Stadart Operasinal Prosedur) 

 

STANDART OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PENYULUHAN ANEMIA 

 

Kode Responden  : 

Tanggal  :  

Jam       :                           

Nama    :  

Umur    : 

Alamat   :  

 

PENGERTIAN : 

Anemia adalah suatu kondisi tubuh dimana kadar Hemoglobin (HB) dalam darah 

lebih rendah dari normal.   

TUJUAN :  

Untuk menambah Pengetahuan remaja putri tingkat tsanawiyah tentang anemia di 

Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Langkat 

BAHAN : 

1. Video Animasi 

2. LCD 

3. Laptop 

SIKAP DAN PERILAKU : 

1. Menyapa klien dengan ramah dan sopan 

2. Menjelaskan pokok bahasan dan tujuan penyuluhan 

PROSEDUR KERJA : 

1. Menyapa responden  

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan tujuan penyuluhan 

4. Memberikan Informed Consent kepada responden 

5. Memberikan kuesioner pre-test 

6. Menandatangani lembar persetujuan menjadi responden 

7. Menayangkan Video Animasi 

8. Melakukan evaluasi dengan tanya jawab 

9. Memberikan kuesioner post-test 

10. Melakukan pemeriksaan data 

11.  Dokumentasi 

 

 



 

 
 

Lampiran 9 Lembar SAP (Satuan Acara  Penyuluhan) 

 SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

TENTANG ANEMIA 

 

Pokok Bahasan : Anemia  

Sub Pokok Bahasan :  

- Pengertian anemia 

- Tanda dan gejala anemia 

- Penyebab anemia 

- Dampak anemia 

- Cara mencegah dan mengobati anemia 

- Faktor-faktor yang mempengaruhi anemia 

Hari / Tanggal  : 5 Mei 2023 

Tempat   : Aula Asrama Putri 

Sasaran  : Remaja Putri Tingkat Tsanawiyah 

A. Latar Belakang 

     Anemia adalah suatu kondisi tubuh dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam 

darah lebih rendah dari normal. Hemoglobin adalah salah satu komponen dalam 

sel darah merah/eritrosit yang berfungsi untuk mengikat oksigen dan 

menghantarkannya ke seluruh sel jaringan tubuh. 

     Anemia pada remaja dapat disebabkan dengan kurangnya asupan makronutrien 

dan mikronutrien. Zat gizi mikro sangat dibutuhkan oleh tubuh terutama pada 

remaja. Kekurangan zat gizi mikronutrien dapat menyebabkan anemia. Salah satu 

penyebab anemia adalah kekurangan zat besi. 

    Anemia merupakan kondisi dimana seseorang memiliki sel darah merah dalam 

jumlah yang cukup untuk mengantarkan oksigen ke berbagai jaringan yang 

terdapat di dalam tubuh. Mengalami anemia dapat membuat seseorang merasa 

lelah dan lemas. Anemia dapat terjadi sementara atau dapat menetap selama 

jangka panjang, dan memiliki derajat keparahan yang bervariasi dari ringan 



 

 
 

hingga berat. Terdapatnya anemia dapat disebabkan oleh adanya kondisi 

kesehatan lain yang mendasarinya. 

B. Tujuan  

 

1. Tujuan Umum 

Untuk remaja putri tingkat tsanawiyah mampu mengetahui tentang pengertian 

anemia, tanda dan gejala anemia, penyebab anemia, faktor-faktor yang 

mempengaruhi anemia, dampak anemia, cara mencegah dan mengobati 

anemia. 

2. Tujuan Khusus 

Setelah mengikuti Penyuluhan Kesehatan tentang Anemia melalui media 

Video animasi, diharapkan peserta dapat : 

a. Menyebutkan pengertian anemia 

b. Menyebutkan tanda dan gejala anemia  

c. Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi anemia  

d. Menyebutkan dampak anemia 

e. Menyebutkan cara mencegah dan mengobati anemia.  

C. Kegiatan  

No Tahapan  Kegiatan  Media 

1 Pembukaan 

(10 menit)  

- Memberi salam pembuka 

- Memperkenalkan diri 

- Menjelaskan pokok bahasan 

dan tujuan penyuluhan 

- Kontrak waktu 

Infokus  

2 Pelaksanaan  

(30 menit) 

Menjelaskan dan menguraikan materi 

tentang : 

- Pengertian anemia 

- Faktor-Faktor anemia 

- Tanda dan gejala anemia   

- Dampak bahaya anemia   

- Cara mencegah anemia 

 

Infokus 

3 Penutup  

(20 menit) 

- Menyimpulkan materi yang 

telah disampaikan  

- Mengucapkan terimakasih 

- Memberi salam penutup 

Infokus  

 



 

 
 

D. Metode Penyuluhan 

1. Metode  : Ceramah dan Tanya Jawab 

2. Media   : LCD,Laptop,Video Animasi 

3. Waktu  : 5 Mei 2023 

E. Pengorganisasian  

Agar dalam penyuluhan nantinya berjalan lancar maka kami melakukan 

pembagian tugas sebagai berikut : 

Moderator    : Toipah Hapsiah 

Penyampaian materi : Elsa Safitri 

Fasilitator    : Ayu Gustira 

Operator     : Tsamrah Adawiyah 

Dokumnenter   : Sri Agustini 

F. Strategi Pelaksanaan 

Pelaksanaan penyuluhan akan dilaksanakan pada : 

Tanggal     : 5 Mei 2023 

Waktu     : 14.00 WIB 

Tempat     : Aula Asrama Putri 

G. Kriteria Evaluasi 

1. Standart persiapan  

 Menyiapkan materi penyuluhan 

 Menyiapkan tempat 

 Menyiapkan LCD dan laptop 

2. Standart proses 

 Membaca referensi tentang anemia 

3. Evaluasi hasil  

H. Pustaka  

dr. Aras Utami, MPH A, dra. Ani Margawati, M.Kes P, dr. Dodik Pramono, 

MSi M, Diah Rahayu Wulandari, SKM MK. Anemia pada Remaja Putri. 

2021. 

Kemenkes 2018. Pedoman pencegahan dan penanggulangan anemia pads 

remaja putri dan wanita usia subur (WUS). NewsGe. 

2018;https://news.ge/anakliis-porti-aris-qveynis-momava. 

S I, Rosdianah. Sari Kurma Dapat Meningkatkan Hemoglobin Ibu Hamil. 

2020. 45–51 hal. 

Munir R, Sari A, Hidayat DF. Pendidikan Kesehatan : Pengetahuan Remaja 

Tentang Anemia. 2022;83–93. 

 

 

 



 

 
 

MATERI SATUAN ACARA PENYULUHAN ANEMIA 

 

1. Pengertian Anemia 

            Anemia adalah suatu kondisi tubuh dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam 

darah lebih rendah dari normal. Hemoglobin adalah salah satu komponen dalam 

sel darah merah/eritrosit yang berfungsi untuk mengikat oksigen dan 

menghantarkannya ke seluruh sel jaringan tubuh. 

Tabel Klasifikasi Anemia Menurut Kelompok Umur 

  

Populasi 
Non 

Anemia  

g/ Dl 

Anemia g / Dl 

Ringan Sedang Berat 

Anak 6 – 59 

Bulan 
11 10.0 – 10.9 7.0 – 9.9 < 7.0 

Anak 5 – 11 

Tahun 
11 11.0 – 11.4 8.0 – 10.9 < 8.0 

Anak 12 – 14 

Tahun 
12 11.0 – 11.9 8.0 – 10.9 < 8.0 

Perempuan 
 

12 
 

11.0 – 11.9 
 

8.0 – 10.9 
 

< 8.0 
tidak hamil (≥ 

15 tahun) 

Ibu hamil 
11 10.0 – 10.9 7.0 – 9.9 < 7.0 

Laki – laki ≥ 

Tahun 
13 11.0 – 12.9 8.0 – 10.9 < 8.0 

Sumber : WHO , 2011 dalam (Kemenkes RI, 2018) 

2. Tanda dan gejala anemia 

Tanda dan gejala dari anemia dapat bervariasi, bergantung dari penyebab 

anemia tersebut. Namun, beberapa tanda dan gejala yang dapat diamati pada 

anemia mencakup  : 

a. Rasa lelah 

b. Kelemahan 

c. Kulit yang pucat atau kekuningan 

d. Denyut jantung yang tidak regular 

e. Sesak napas Rasa pusing 



 

 
 

f. Nyeri dada   

g. Tangan dan kaki teraba dingin 

h. Nyeri kepala 

3. Penyebab anemia 

a. Kekurangan zat gizi 

Kekurangan zat gizi seperti besi (Fe), asam folat, vitamin B12, yang berperan 

dalam pembentukan hemoglobin. 

b. Perdarahan  

Perdarahan karena cacingan, luka atau trauma yang mengakibatkan kadar hb 

menurun. Selain itu, perdarahan karena menstruasi yang lama dan berlebihan. 

c. Hemolitik  

Adalah anemia yang disebabkan sel darah merah yang matilebih cepat dari 

yang seharusnya.(S & Rosdianah, 2020) 

4. Dampak anemia 

Dampak anemia jangka pendek pada remaja putri yaitu remaja dapat 

mengalami gejala anemia gizi besi yaitu : 

a. Gangguan fungsi kognitif 

b. Beresiko melahirkan bayi BBLR dan Stunting 

c. Daya konsentrasi menurun 

d. Pertumbuhan dan perkembangan terhambat 

e. Anti bodi menurun (Kemenkes, 2018). 

5. Cara mencegah dan mengobati anemia 

Penanganan dari anemia bergantung dari penyebab yang mendasarinya. 

Terdapat beberapa jenis penanganan pada anemia, di antaranya: 

a. Meningkatkan  asupan besi melalui makanan makanan yang kaya akan zat 

besi Hewani : daging, telur, ikan. Nabati : sayuran berwarna hijau,kacang- 

kacangan,temped an tahu 

b. Suplementasi zat besi 

c. Mengkonsumsi makanan yang meningkatkan penyerapan zat besi seperti 

Vitamin C yang bermanfaat untuk penyerapan zat besi seperti 

jambu,jeruk,nanas 



 

 
 

d. Menghindari makanan yang menghambat zat besi 

e. Penyerapan zat besi dapat dihambat oleh zat lain seperti  kafein dalam teh 

dan kopi dan kalsium dalam susu 

6. Tablet tambah darah 

Tablet tambah darah adalah tablet yang dikonsumsi untuk menambah sel- sel 

darah merah. Menurut rekomendasi WHO tablet tambah darah yang ideal 

mengandung 60mg besi elemental dan 400mcg asam folat.Cara minum tablet 

tambah darah? 

a. Minumlah dengan air putih atau jus buah 

b. Tidak boleh diminum dengan kopi,teh  atau susu 

c. Apabila ingin mengkonsumsi makanan yang dapat menghambat 

penyerapan zat besi sebaiknya dilakukan 2 jam sebelum atau sesudah 

mengkonsumsi tablet tambah darah 

d. Sebaiknya tablet tablet tambah darah diminum 1 – 2 jam setelah makan 

pada saat perut atau lambung tidak terlalu penuh dan tidak terlalu kosong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 10 Lembar Kuesioner 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Nomor Responden :  

 

Nama   : 

Kelas : 

Umur : 

Pendidikan Ibu : 

 

Kuesioner Pengetahuan Tentang Anemia 

Beri tanda (√) pada jawaban yang menurut anda benar 

No Pertanyaan Benar Salah 

1 
Anemia merupakan suatu keadaan dengan kadar 

hemoglobin yang lebih rendah dari nilai normal 

  

2 
Batas normal kadar hemoglobin pada remaja putri 

adalah 12 gr/dl 

  

3 
Tanda-tanda dan gejala anemia yang dapat dilihat 

adalah lelah, letih, lesu, lalai dan lunglai 

  

4 

Kelopak mata, bibir, lidah, kulit, kuku dan telapak 

tangan nampak pucat bukan merupakan salah satu 

tanda-tanda dari anemia 

  

5 
Kekurangan zat besi merupakan penyebab utama 

anemia gizi dibanding kekurangan zat gizi lain 

  

6 
Salah satu faktor utama yang menyebabkan anemia gizi 

adalah rusaknya sel darah merah 

  

7 
Penyakit cacingan (cacing tambang) dapat pula 

menyebabkan proses terjadinya anemia 

  

8 
Penyakit malaria tidak dapat menyebabkan penyakit 

anemia 

  

9 
Kehilangan darah pada wanita remaja dalam jumlah 

banyak bisa terjadi akibat dari menstruasi 

  

10 
Remaja yang sedang menstruasi tidak memerlukan zat 

besi lebih banyak 

  

11 Anemia pada remaja dapat berpengaruh terhadap   



 

 
 

kemampuan berkonsentrasi 

12 
Anemia pada remaja menyebabkan penurunan daya 

tahan Tubuh 

  

13 
Anemia gizi besi tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tinggi badan 

  

14 Anemia tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar   

15 Penyakit anemia tidat dapat dicegah atau diulangi   

16 
Penyakit anemia tidak diobati dengan hanya makanan 

sumber zat besi 

  

17 

Zat besi yang terdapat dalam pangan hewani dengan 

jumlah yang cukup dapat mencegah terjadinya anemia 

gizi besi 

  

18 
Sayuran hijau dan buah-buahan serta kacang – 

kacangan dan padi-padian kurang mengandung zat besi. 

  

19 
Dengan makan sayuran saja tidak akan tercukupi 

kebutuhan zat besi bagi tubuh. 

  

20 Daging, telur dan hati merupakan sumber zat besi.   

21 
Vitamin C tidak diperlukan untuk meningkatkan 

penyerapan zat besi dalam tubuh. 

  

22 
Vitamin C dapat menghambat penyerapan zat besi di 

dalam usus. 

  

23 Teh dan kopi sangat banyak mengandung vitamin C.   

24 
Tanin yang terdapat dalam teh dapat menghambat 

penyerapan zat besi di dalam tubuh . 

  

25 
Penyakit anemia hanya bisa diobati melalui pemberian 

tablet penambah darah. 

  

 

26 
Tablet tambah darah tidak dapat diberikan kepada 

remaja 

  

27 
Remaja yang sedang menstruasi sebaiknya tidak 

diberikan tablet tambah darah 

  

Sumber : (Romanti, 2021) 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 11 Lembar Persetujuan  Menjadi Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

“Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Video Animasi Terhadap 

Pengetahuan Remaja Putri Tentang Anemia di Pondok Pesantren 

Babussalam Kabupaten Langkat Tahun 2023” 

  

Saya yang bernama Elsa Safitri Mahasiswa Kebidanan Prodi Sarjana Terapan 

Kebidanan Poltekkes Kemenkes RI Medan, dalam rangka menyelesa ikan tugas akhir 

saya bermaksud melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Menggunakan Video Animasi Terhadap Pengetahuan Remaja Putri Tingkat 

Tsanawiyah Tentang Anemia di Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten 

Langkat Tahun 2023”. 

          Saya   mengharapkan kesediaan siswa/i   untuk 

memberikan jawaban dan tanggapan tanpa paksaan orang lain, yang bersifat 

sukarela. Jika Saudara bersedia untuk menjadi responden untuk mendukung 

penelitian ini silahkan menandatangani surat persetujuan ini pada tempat yang telah 

disediakan dibawah ini sebagai bukti kesediaan siswa/i. 

 

 

 

Langkat, 2023 

Responden  Peneliti 

  

 

 

 

(   )             (Elsa Safitri)

 



 

 
 

Lampiran 12 Surat Pernyataan Untuk Ikut Serta dalam Penelitian 

SURAT PERNYATAAN UNTUK IKUT SERTA DALAM PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

Dengan ini menyatakan bahwa : 

Setelah memperoleh penjelasan sepenuhnya menyadari, mengerti dan memahami 

tentang tujuan, manfaat dalam penelitian ini, maka  saya  (setuju/tidak setuju) ikut serta 

dalam penelitian yang berjudul : Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan 

Video Animasi Terhadap Pengetahuan Remaja Putri Tentang Anemia di Pondok 

Pesantren Babussalam Kabupaten Langkat Tahun 2023 

Demikian surat pernyataan ini kami perbuat  dengan  sesungguhnya  dan  

tanpa paksaan dari pihak manapun 

      Langkat, 2023 

    Yang Menyatakan 

        (            ) 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 13 Dokumentasi 

Pretest pengetahuan remaja putri dan pemberian video animasi tentang anemia 

   

   

Post test pengetahuan remaja putri tentang anemia 

 

   



 

 
 

Lampiran 14  Master Tabel 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Video Animasi Terhadap 

Pengetahuan Remaja Putri Tingkat Tsanawiyah Tentang Anemia   

di Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Langkat  

Tahun 2023 

Kode Responden Karakteristik                       Pengetahuan 

Umur Pretest Postest 

1 2 51,85 85,19 

2 2 51,85 88,89 

3 2 55,56 85,19 

4 2 48,15 77,78 

5 2 51,85 88,89 

6 2 51,85 81,48 

7 2 40,74 70,37 

8 2 48,15 85,19 

9 2 48,15 85,19 

10 2 51,85 85,19 

11 2 51,85 77,78 

12 2 48,15 70,37 

13 2 33,33 88,89 

14 2 44,44 81,48 

15 2 55,56 66,67 

16 2 51,85 70,37 

17 2 48,15 51,85 

18 2 59,26 81,48 

19 2 48,15 77,78 

20 2 51,85 48,15 

21 2 40,74 48,15 

22 2 55,56 85,19 

23 2 48,15 77,78 

24 2 37,04 77,78 

25 1 51,85 81,48 

26 1 48,15 70,37 

27 1 55,56 66,67 

28 1 51,85 81,48 

29 1 40,74 48,15 

30 1 44,44 70,37 

31 1 55,56 85,19 



 

 
 

32 1 37,04 70,37 

33 1 48,15 81,48 

34 1 51,85 70,37 

35 2 51,85 70,37 

36 2 55,56 88,89 

37 1 51,85 81,48 

38 1 48,15 85,19 

39 1 55,56 81,48 

40 1 59,26 70,37 

41 1 59,26 77,78 

42 1 55,56 70,37 

43 1 44,44 85,19 

44 1 51,85 70,37 

45 1 59,26 66,67 

46 1 55,56 81,48 

47 1 48,15 85,19 

48 1 62,96 70,37 

49 2 48,15 70,37 

50 1 55,56 77,78 

51 1 44,44 85,19 

52 1 55,56 70,37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode Pengetahuan     

1. Baik apabila nilainya 75%- 100% 

2. Cukup apabila nilainya 56%- 74% 

3. Kurang apabila nilainya <55% 

Kode Umur 

1. Umur 12 Tahun 

2. Umur 13 Tahun  



 

 
 

Lampiran 15 Output SPSS 

 

GET 

  FILE='D:\JURNAL SKRIPSI ECHA\bismillah\tabulasi distribusi 

frekuensi pretest.sav'. 

DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 

FREQUENCIES VARIABLES=Umur 

  /STATISTICS=STDDEV RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE SUM 

  /ORDER=ANALYSIS. 

   

 

Frequencies 
 

 

Statistics 

Umur   

N Valid 52 

Missing 0 

Mean 1.52 

Median 2.00 

Mode 2 

Std. Deviation .505 

Range 1 

Minimum 1 

Maximum 2 

Sum 79 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid umur 12 Tahun 25 48.1 48.1 48.1 

Umur 13 Tahun 27 51.9 51.9 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 
  



 

 
 

SAVE OUTFILE='D:\JURNAL SKRIPSI ECHA\revisi echa\tabulasi 

distribusi Karakteristik Responden.sav' 

  /COMPRESSED. 

FREQUENCIES VARIABLES=Pretest Postest 

  /STATISTICS=STDDEV RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE SUM 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 

 
Frequencies 
 

Statistics 

 

Pengetahuan 

Pretest 

Pengetahuan 

Postest 

N Valid 52 52 

Missing 0 0 

Mean 13.62 20.52 

Std. Error of Mean .230 .389 

Median 14.00 21.00 

Mode 14 19 

Std. Deviation 1.659 2.804 

Range 8 11 

Minimum 9 13 

Maximum 17 24 

Sum 708 1067 

 
Frequency Table 
 

Pengetahuan Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 9 1 1.9 1.9 1.9 

10 2 3.8 3.8 5.8 

11 3 5.8 5.8 11.5 

12 4 7.7 7.7 19.2 

13 12 23.1 23.1 42.3 

14 14 26.9 26.9 69.2 

15 11 21.2 21.2 90.4 

16 4 7.7 7.7 98.1 

17 1 1.9 1.9 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 



 

 
 

Pengetahuan Postest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 13 3 5.8 5.8 5.8 

14 1 1.9 1.9 7.7 

18 3 5.8 5.8 13.5 

19 14 26.9 26.9 40.4 

21 7 13.5 13.5 53.8 

22 9 17.3 17.3 71.2 

23 11 21.2 21.2 92.3 

24 4 7.7 7.7 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 
NPar Tests 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 52 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.65125074 

Most Extreme Differences Absolute .132 

Positive .082 

Negative -.132 

Test Statistic .132 

Asymp. Sig. (2-tailed) .025
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

T-TEST PAIRS=Pretest WITH Postest (PAIRED) 

  /CRITERIA=CI(.9500) 

  /MISSING=ANALYSIS. 

 
T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pengetahuan Pretest 13.62 52 1.659 .230 

Pengetahuan Postest 20.52 52 2.804 .389 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pengetahuan Pretest & 

Pengetahuan Postest 

52 .094 .506 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pengetahuan 

Pretest - 

Pengetahuan 

Postest 

-6.904 3.120 .433 -7.773 -6.035 -

15.955 

51 .000 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 16 Daftar Riwayat Hidup Peneliti  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Data Pribadi  

Nama   : Elsa Safitri 

Nim   : P07524419056 

Tempat/tanggal lahir : Jambo Rambong,25 Januari 2001 

Agama   : Islam 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jumlah Anggota Keluarga : 3 Orang  

Status Dalam Keluarga : Anak Ke-3 dari 4 bersaudara 

Alamat   : Desa Jamborambong Kec. Bandar Pusaka 

  Kab. Aceh Tamiang, Aceh 

Email/No. Hp  : Sayhfitrielsa75@gmail.com / 082272387760 

 

B. Nama Orang Tua 

Ayah   : Nasib 

Ibu    : Rosiah 

 

C. Riwayat Pendidikan  

1. Tahun 2007 - 2013 : SD Negeri Jamborambong 

2. Tahun 2013 - 2016 : MTS PPM Babussalam 

3. Tahun 2016 - 2019 : MAS PPM Babussalam 

4. Tahun 2019 – 2023 : Sarjana Terapan Kebidanan Poltekkes Kemenkes  

  Medan 

mailto:Sayhfitrielsa75@gmail.com

